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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat terutama  

mahasiswa untuk menunjang kegiatan kemahasiswaannya. Tanpa adanya 

tranportasi sebagai sarana penunjang, tidak dapat diharapkan hasil yang 

memuaskan dalam kegiatan mahasiswa. Bandar Lampung sendiri  merupakan 

pusat Pendidikan di provinsi Lampung yang terdiri dari banyak perguruan 

tinggi dengan mahasiswa yang jumlahnya tidak sedikit. Menurut Data 

Statistik tahun 2024 oleh Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, Kota 

Bandar  Lampung memiliki  183,72 km², dengan populasi penduduk  

1.073.451 jiwa dan mahasiswa Universitas Lampung yang berjumlah 48.720 

mahasiswa dengan begitu banyaknya jumlah penduduk dan mahasiswa dari 

penjuru daerah Indonesia menyebabkan kebutuhan transportasi yang 

beragam. Universitas Lampung memiliki jumlah mahasiswa yang besar. 

Sebaran rumah dan lokasi tempat tinggal mahasiswa Universitas Lampung  

yang tidak sama menyebabkan kebutuhan akan transportasi meningkat untuk 

mobilitas berangkat dan pulang kampus. 

 

Sebaran rumah dan lokasi tempat tinggal mahasiswa yang tidak sama 

menyebabkan kebutuhan akan transportasi meningkat untuk mobilitas 

berangkat dan pulang kampus. Pergerakan para mahasiswa ini membutuhkan 

sarana berupa moda transportasi dan pemilihan terhadap moda tersebut yang 

bervariasi berdasarkan tingkat kepuasan yang telah ditawarkan pada tiap jenis 

moda angkutan. Berbagai hal juga akan menjadi pertimbangan tiap individual 
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sebelum melakukan mobilitas yaitu apakah orang tersebut antara 

menggunakan kendaraan pribadi ataupun moda transportasi lain. Untuk 

melakukan ini, pemahaman tentang bagaimana orang memilih moda 

perjalanan mereka sangat penting (Ko et al., 2019). Pada lokasi penelitian 

yaitu di Kota Bandar Lampung yang memiliki mahasiswa diberbagai lokasi 

tinggal dan memiliki moda transportasi yang terbatas. Hal ini yang 

menjadikan penulis untuk meneliti ANALISIS HUBUNGAN TEMPAT 

TINGGAL DAN PENGARUHNYA TERHADAP PERILAKU 

PERJALANAN DAN PEMILIHAN MODA MENUJU KAMPUS. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik pelaku perjalanan yang memilih moda 

transpotasi berdasarkan jarak tempat tinggal? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan moda transportasi 

mahasiswa Universitas Lampung?  

3. Bagaimana kencenderungan transportasi yang dipilih berdasarkan jarak 

tempat tinggal oleh mahasiswa Universitas Lampung? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis karakteristik pelaku perjalanan yang memilih moda 

transpotasi berdasarkan jarak tempat tinggal. 

2. Menganalisis faktor-faktor  yang mempengaruhi pemilihan moda 

transportasi. 

3. Menganalisis kecenderungan transportasi yang dipilih berdasarkan jarak 

tempat tinggal oleh mahasiswa Universitas Lampung. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat pada penelitian ini adalah: 

1. Bagi pembaca agar mengetahui karakteristik perjalanan bagi mahasiswa 

Universitas Lampung ke kampus 

2. Mengindentifikasi pengaruh tempat tinggal terhadap pemilihan moda 

transportasi mahasiswa Universitas Lampung. 

3. Dapat menjadi bahan masukkan dan acuan serta referensi bagi peneliti 

lainnya yang memiliki permasalahan yang sama. 

 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Lokasi yang diteliti, yaitu kota Bandar Lampung. 

2. Penelitian ini hanya menganalisis pemilihan moda transportasi 

berdasarkan jarak tempat tinggal. 

3. Penelitian hanya berfokus pada mahasiswa Universitas Lampung 

 

1.6 Sistematika Penulisan Laporan 

Sistematika penulisan yang merupakan kerangka dari penulisan skripsi 

diperlukan untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan pada 

penelitian ini. Adapun sistematika penulisan pada skripsi ini adalah: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, tujuan penelitian, batasan-batasan 

masalah penelitian, sistematika penulisan dan kerangka pikir. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas landasan teori dan tentang hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai métode penelitian yang akan dilakukan 

meliputi pemilihan lokasi dan waktu penelitian, diagram aliran 

penelitian, data yang dibutuhkan dalam penelitian, dan analisis data. 

 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai gambaran hasil penelitian dan 

pembahasan dari hasil penelitian tersebut. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dan saran dari penelitian. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Pada  daftar pustaka berisi referensi-referensi yang digunakan dalam 

pembuatan skripsi ini. 

 

LAMPIRAN 

Pada lampiran berisi data-data tambahan yang mendukung pada 

pembuatan skripsi ini. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Perjalanan 

Permintaan perjalanan didefinisikan sebagai jumlah orang atau kendaraan per 

unit waktu yang dapat diprediksi untuk menggunakan segmen tertentu dari 

sistem transportasi dalam kondisi tertentu, seperti ketersediaan, kualitas, dan 

biaya (Jazi Ghareibeh & Gazder, 2025). Meramalkan permintaan perjalanan 

merupakan langkah penting dalam proses perencanaan transportasi, dan 

karena permintaan tersebut terus meningkat, lebih banyak penekanan 

diberikan untuk memahami hubungannya dengan faktor-faktor yang 

memengaruhinya, termasuk pilihan moda (Jazi Ghareibeh & Gazder, 2025). 

 

Pola perjalanan merupakan hasil dari sumber daya, kebutuhan, dan keinginan 

individu, yang dipengaruhi oleh kendala dan peluang lingkungan binaan serta 

beberapa kondisi struktural masyarakat lainnya (Acheampong, 2020). Selain 

itu, pengaruh lingkungan binaan terhadap pola perjalanan dimediasi melalui 

persepsi masyarakat terhadap infrastruktur transportasi (Acheampong, 2020) 

dan layanan. Orang cenderung memilih lingkungan dengan aksesibilitas yang 

lebih baik secara keseluruhan dengan menggunakan moda transportasi yang 

berbeda (Ma et al., 2020) dengan demikian, aksesibilitas transportasi yang 

terkait (misalnya, waktu perjalanan kerja, jarak, dan biaya) merupakan faktor 

penting dalam proses pengambilan keputusan (Weng et al., 2018) 
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2.2 Transportasi 

Menurut (Azis & Asrul, 2014) transportasi merupakan kebutuhan turunan 

atau kebutuhan kedua, dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Dalam 

pembangunan wilayah secara menyeluruh, peranan transportasi telah 

memberikan dampak yang amat baik, khususnya pada hubungan antar 

kemudahan. Transportasi juga dijadikan sebagai salah satu dari bagian 

perkembangan yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia. 

Terdapat beberapa faktor yang menentukan pada komponen transportasi 

untuk mencapai kondisi transportasi yang ideal, yaitu kondisi prasarana jalan 

serta sistem jaringan dan kondisi sarana (kendaraan) juga yang tidak kalah 

penting adalah sikap mental dari pengguna fasilitas transportasi tersebut. Pada 

umumnya sistem transportasi di perkotaan terdiri dari sistem angkutan 

penumpang dan sistem angkutan barang. Sistem angkutan penumpang dapat 

diklasifikasikan menurut cara penggunaan dan pengoperasiannya, yaitu: 

 a. Angkutan Pribadi adalah angkutan yang dimiliki dan dioperasikan untuk 

keperluan pribadi dengan menggunakan prasarana pribadi atau umum.  

b. Angkutan umum adalah angkutan yang dimiliki oleh pengusaha angkutan 

(operator) yang bisa digunakan untuk umum dengan persyaratan tertentu. 

 

2.3 Moda Transportasi 

2.3.1 Pemilihan Moda 

Moda transportasi adalah jenis atau cara pengangkutan yang digunakan untuk 

berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Untuk Skripsi ini sendiri akan 

membahas moda transportasi bagian darat sebagai pemakaian moda bagi 

mahasiswa Universitas Lampung. 

Pemilihan moda dan pemodelannya dianggap sebagai aspek yang paling 

menonjol dari permintaan perjalanan. Di kota-kota berkembang, moda 
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transportasi yang paling umum tersedia adalah mobil pribadi, bus umum, 

kereta api, taksi, berjalan kaki, dan bersepeda. Umumnya, pelaku cenderung 

memilih moda transportasi yang paling sesuai dengan preferensi dan 

kebiasaan bepergian mereka; dengan demikian, faktor-faktor yang 

mengendalikan keputusan mereka dapat diatur menjadi tiga (Jazi Ghareibeh 

& Gazder, 2025). 

 

2.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Moda 

 

Kategori-kategori tersebut adalah sebagai berikut (Jazi Ghareibeh & 

Gazder, 2025): 

• Karakteristik pelaku perjalanan: Ini adalah aspek sosial ekonomi dan 

budaya seorang pelaku, seperti kepemilikan mobil, pendapatan, 

pekerjaan, jenis kelamin, usia, dan keinginan pribadi. 

• Karakteristik perjalanan: Terutama menyangkut tujuan perjalanan, 

waktu perjalanan,dan penggunaan lahan di area tempat perjalanan 

dilakukan. 

• Karakteristik moda transportasi atau layanan: waktu tempuh, biaya, 

kenyamanan, keamanan, dan ketersediaan. Kepemilikan mobil, 

ketersediaan transportasi umum, dan penggunaan lahan dianggap 

memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap pilihan pelaku. 

Faktor-faktor lain yang disebutkan di atas (Jazi Ghareibeh & Gazder, 

2025). Mengingat bahwa prediksi akurat perilaku pemilihan moda 

pelaku bergantung pada beberapa variabel, penting untuk memilih 

pendekatan pemodelan yang tepat dan paling sesuai (Jazi Ghareibeh & 

Gazder, 2025). 
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Ada empat bagian konsep dalam memilih moda transportasi,diantaranya 

ialah(Dwi Poetra, 2019) : 

1. Bangkitan Pergerakan (Trip Generation) 

Pembuatan gerakan adalah langkah pemodelan prediktif. 

Banyaknya usaha yang meninggalkan zona atau zona penggunaan 

lahan dan jumlah usaha yang pindah ke zona penggunaan lahan 

merupakan fungsi dari lalu lintas yang menghasilkan penggunaan 

lahan tersebut. Bangkitan lalu lintas ini meliputi lalu lintas yang 

berangkat atau tiba di lokasi dan arah lalu lintas.  

Macam-nacan perjalanannya (Trip Purpose) biasanya berupa: 

a. Home- based work trip (rumah – kantor) 

b.Home – based other (rumah – tempat lain) 

c. Non – home based trip (tempat lain – tempat lain) 

Perkiraan jumlah bangkitan/tarikan perjalanan dilakukan terhadap 

suatu zona, sesuai dengan variabel zonanya. Besar kecilnya Trip 

Generation dipengaruhi oleh: 

a. Intensitas tata guna lahan dan perkembangan pada daerah studi 

b.Kondisi sosio-ekonomi dari pelaku perjalanan 

c. Kapabilitas dan keadaan sistem transportasi yang ada di daerah 

studi 

2. Sebaran pergerakan (Trip Distribution) 

Distribusi lalu lintas merupakan langkah pemodelan yang 

menunjukkan jumlah (jumlah) perjalanan/asal yang tersebar di 

beberapa zona tujuan, atau sebaliknya, jumlah (jumlah) 

perjalanan/kedatangan yang tiba di suatu zona tujuan yang 

awalnya berasal dari beberapa zona asal. Pemilihan rute (Route 

Choice) 

3. Pemilihan Jenis Kendaraan (Modal Split) 

Model pemilihan jenis kendaraan adalah pemodelan atau tahapan 

proses perencanaan angkutan yang berfungsi untuk menentukan 

pembebanan perjalanan atau mengetahui jumlah orang dan barang 

yang akan menggunakan atau memilih berbagai moda transportasi 
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yang tersedia untuk melayani suatu titik asal tujuan tertentu, demi 

beberapa maksud perjalanan tertentu pula. 

4. Pemilihan rute  

Pemodelan yang menunjukkan dan memprediksi penumpang 

memilih rute yang berbeda dan moda transportasi yang berbeda 

terhubung ke jaringan transportasi. Model ini digunakan 

Perhitungan distribusi perjalanan dengan alat transportasi yang 

dipakai. Hal ini dimungkinkan ketika berbagai jenis 

kendaraan/moda menuju tempat tujuan, seperti kendaraan pribadi 

(misalnya mobil, sepeda motor, sepeda) dan angkutan umum 

(becak, bus, kereta api). 

 

2.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi dalam penelitian kuantitatif adalah metode statistik yang digunakan 

untuk memeriksa hubungan antara variabel dependen dan independen. 

Metode ini membantu peneliti untuk memahami sejauh mana variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen. Model pemilihan moda 

bertujuan untuk mengetahui proporsi orang yang akan menggunakan setiap 

moda. Proses ini dilakukan dengan maksud untuk menghitung model 

pemilihan moda dengan mengetahui peubah bebas (atribut) yang 

mempengaruhi pemilihan moda tersebut. 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terkait transportasi telah banyak dilakukan baik di Indonesia 

maupun di dunia. Kajian terkait transportasi menjadi isu yang menarik karena 

keberadaannya yang semakin meningkat setiap harinya. Adanya perjalanan – 

perjalanan yang dilakukan oleh masing – masing individu akan menghasilkan 

adanya suatu pola perjalanan. 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No. Nama 

Penulis 

Judul Tahun Metode Pengumpulan 

Data 

Temuan Penelitian 

1. Gede Bagus Pemilihan Moda, 

Model Binomial 

Logit, Angkutan 

Umum, 

Kendaraan 

Pribadi 

2017 -Pendekatan teori 

model pemilihan diskrit 

pada level dissagregat 

-Model yang digunakan 

model logit biner 

-Hasil dari penelitian kegiatan perjalanan yang paling 

banyak bekerja (58,75%), tingkat penggunaan moda 

antara angkutan umum dan kendaraan pribadi (92%). 

Sepeda motor (76,5%) yang kemudian dukuti oleh 

kepemilikan mobil (21%). 

- Pengolahan data dengan analisis regresi logistik 

metode Forward Stepwise Likelihood Ratio, dari 203 

responden menggunakan kendaraan pribadi. 

Disimpulkan, moda kendaram pribadi diminati 

dibandingkan moda angkutan umum. Probabilitas 

pemilihan moda didapat beberapa variabel 

mempengaruhi pememilih moda kendaraan. Variabel 

tersebut terdiri dan X=-1.574 (pendapatan), 

X2=0.729 (efisien), X=1.858 (kenyamannya), dan 

X4=-1.475 (keamanan). Sesuai penelitian yaitu untuk 

mengetahui probabilitas terpilihnya suatu moda. 

2. Iis Saputra Pemilihan Moda 

Transportasi Ke 

Kampus Oleh 

Mahasiswa 

Universitas 

Negeri Semarang 

2020 -Analisis Regresi 

Binary Logistik 

-Menggunakan 

penentuan dengan 

metode Solvin 

- Berdasarkan dari data diperoleh 59%  perempuan 

dan 41% laki – laki. Dari data ditemukan juga 

kepemilikan SIM mahasiswa, 15% mahasiswa tidak 

memiliki SIM dan  berdasarkan alamat asal 

didominasi Luar Kota . Untuk yang memiliki SIM 

sebanyak 62% mahasiswa tinggal di kos atau 

kontrakan. Berdasarkan dari data mahasiswa (83%) 
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mahasiswa sepeda motor dan kendaraan online dan 

bersepeda (1%) responden.  

- Setelah menguji data dengan metode analisis 

regresi logistic binery, didapatkan dari 16 variabel 

bebas akan diuji terhadap variabel terikat (moda 

utama menuju kampus). Dari variabel tersebut data 

memiliki syarat (sig. < a = 0,05) adalah sub variabel 

pertimbangan ketersediaan atau kepemilikan 

kendaraan, dengan nilai 0,048. Dengan hasil diatas 

variabel pertimbangan ketersediaan kendaraan atau 

kepemilikan kendaraan mempengaruhi terhadap 

variabel terikat yaitu pemilihan moda mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang dalam menuju kampus. 

3. Dana 

Kharisma 

Hubungan 

Karakter 

Mahasiswa dan 

Pemilihan Moda 

Transportasu 

Studi Kasus 

Kampus I ITN 

Malang 

2015 Metode yang 

digunakan adalah 

metode analisa 

deskriptif dengan SPSS 

dan beberapa cara 

analisa sebagai berikur: 

1. Analisis koefisein 

kontingensi(Chi 

square)untuk 

mengetahui hubungan 

antar variabel di 

kuisioner 2. Analisis 

KolerasiSpearman 

Rank 

-Dari masing-masing karakter pengguna moda 

transportasi yaitu mayoritas pengguna moda 

transportasi menuju kampus memiliki kendaraan 

pribadi kendaraan bermotor (sepeda motor) sebanyak 

54,2%, memiliki SIM sebanyak 47,9%.  

-Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka 

disimpulkan :  

a. Jenis kelamin dengan nilai 0,001 < a (0,05) 

menunjukkan perbedaan jenis kelamin laki-laki lebih 

memilih menggunakan kendaraan pribadi (sepeda 

motor) dan perempuan lebih memilih berjalan kaki 

dan menggunakan kendaraan umum.  

b. Status tempat tinggal dengan nilai 0,010 < a (0,05) 

menunjukkan mahasiswa yang tinggal bersama orang 

tua cenderung memiliki tempat tinggal yang memiliki 
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jarak cukup jauh dari kampus sehingga mahasiswa 

tersebut sebagian besar menggunakan kendaraan 

pribadi, sedangkan mahasiswa yang tinggal di rumah 

kos dan kontrak cenderung memiliki tempat tinggal 

yang berjarak cukup dekat dengan tempat tinggal 

sehingga mahasiswa tersebut lebih memilih untuk 

berjalan kaki dan menggunakan kendaraan umum.  

c. Jarak tempuh dengan nilai 0,028 < a (0,05) 

menunjukkan semakin dekat jarak antara tempat 

tinggal dengan kampus, maka mahasiswa cenderung 

lebih memilih berjalan kaki dan menggunakan 

sepeda.  

d. Biaya perjalanan dengan nilai 0,003 < a (0,05) 

menunjukkan semakin tinggi biaya perjalanan yang 

dibutuhkan maka kecenderungan mahasiswa dalam 

menggunakan moda transportasi berupa kendaraan 

bermotor (kendaraan pribadi)   

Perbedaan dengan Penelitian Penulis dari penelitian diatas, yaitu penelitian sebelumnya kompleks karena meneliti satu kabupaten 

dengan berbagai jenis profesi sedangkan penulis hanya menggunakan satu jenis sampel (Mahasiswa Universitas Lampung), penelitian 

sebelumnya tidak menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda tetapi dengan Analisis Regresi Binary Logistik, penulis dalam 

menentukkan kelayakan model menggunakan rumus Taro Yamane, penelitian oleh penulis tidak sekompleks dan menggunakan 

rumus yang lebih sederhana.
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Diagram Alir Penelitian 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian. 

Mulai 

Pengambilan Data 

Data Sekunder: 

1. Peta Lokasi 

2. Jumlah Mahasiswa 

 

Data Primer: 

Data kuisioner dengan variabel 

yang sudah ditentukan 

Pengolahan Data: 

1. Analisis karakter sosioekonomi  menggunakan analisa deskripsi dan crosstabs  

2. Analisa kolerasi (dengan spearman-rank, chi-square, dan Regresi Linear 

Berganda dengan program SPSS) 

Hasil dan Pembahasan 

Selesai 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Kota Bandar Lampung yang terdiri dari 13 

kecamatn dan 98 Kelurahan. 

 

Gambar 2. Kota Bandar Lampung. 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan survei dilakukan pada hari kuliah (Senin – Jumat) di 

waktu perkuliahan yaitu pukul 07.00-16.00 WIB. Proses penelitian ini, 

dilakukan langsung secara personal kepada responden terutama pada saat 

penyebaran kuisioner, sehingga tidak dibutuhkan izin khusus di instansi 

tertentu. Penyebaran kuesioner ini dilakukan melalui google form.
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3.3 Pengambilan dan Ukuran Sampel 

3.3.1 Penentuan Populasi 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah beberapa mahasiswa 

yang akan dibagikan kuisioner untuk survei selanjutnya. Oleh sebab itu, 

langkah awal dalam menentukan jumlah sampel adalah mengetahui 

jumlah mahasiswa Universitas Lampung. 

 

3.3.2 Perhitungan Sampel 

Teknik Sampling yang digunakan adalah pengambilan sampel acak 

berdasar area (Cluster Random Sampling). Cluster Random Sampling, 

salah satu jenis metode pengambilan sampel pada probability sampling, 

yaitu pengambilan sampel jenis ini dilakukan berdasar kelompok/ area 

tertentu pada bagian- bagian yang berbeda di dalam suatu instansi. Pada 

perhitungan jumlah sampel dilakukan secara metematis, besarnya 

sampel dari suatu populasi yang terdapat pada suatu kawasan dapat 

digunakan rumus Taro Yamane sebagai berikut :  

n= 
𝑁

1+𝑁𝑑^2
  .................................................Pers. 1 

= 
48.720

1+(48.720𝑥0,01^2)
=99,795 ~ 100 

Dimana:  

n =  Prakiraan besar sampel 

N = Prakiraan besar populasi  

d= Batas toleransi kesalahan (error tolerance) 

Tingkat akurasi yang diinginkan adalah 90%, sehingga batas 

toleransi kesalahan (d) = 10% 
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3.4 Data Penelitian 

Ada dua jenis data penelitian yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu:  

a) Data primer  

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung, pengumpulan 

data primer dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada para 

mahasiswa. Kuisioner ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

menyangkut karakteristik pengguna, karakteristik perjalanan, dan 

karakteristik sistem transportasi dari setiap mahasiswa. Mahasiswa yang 

menjadi responden mengisi kuisioner tersebut. Pada kuisioner tersebut 

diperoleh variabel-variabel dari responden dalam pemilihan moda untuk 

melakukan perjalanan ke kampus perguruan tinggi masing-masing. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh berdasarkan acuan dan literatur 

yang berhubungan dengan materi. Data sekunder yang diperlukan yaitu 

Peta lokasi wilayah studi dan jumlah mahasiswa Universitas Lampung. 

 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian untuk mengetahui pengaruh faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa untuk memilih 

moda transportasi perjalanan ke kampus. 

a. Variabel bebas (Independent variable) 

Variabel bebas adalah faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

pemilihan moda transportasi. Dalam menentukan variabel kemudian 

ada beberapa tahapan yang harus dilakukan, hal pertama yang 

dilakukan ialah dengan melihat variabel-variabel apa sajakah yang 

diambil pada hasil-hasil penelitian terdahulu terkait dengan tema 

yang sama, hal ini dilakukan sebelum penelitian dilakukan dan 

menambahkan variabel-variabel yang berdasarkan logika saja sudah 

mempunyai keterkaitan (korelasi) dengan variabel terikat. Variabel-

variabel tersebut kemudian dijadikan sebagai variabel hipotesa. 
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Variabel ini diberi simbol X, berikut adalah variabel-variabel 

hipotesa yang digunakan dalam penelitian ini : 

1. Usia(X1) 

Faktor ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pergerakan mahasiswa. Di dalam penelitian ini pertanyaan 

terhadap responden mengenai hal ini diklasifikasikan ke dalam 

beberapa rentang usia yaitu <18 tahun, 18-20 tahun, 21-23 tahun 

dan >23 tahun. (Alfarizi Silmy, 2023) 

2. Fakultas(X2) 

Faktor ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pergerakan mahasiswa. Di dalam penelitian ini pertanyaan 

terhadap responden mengenai hal ini diklasifikasikan ke dalam 

seluruh fakultas yang ada di Universitas Lampung. 

(Priyambodho et al., 2025) 

3. Program Studi(X3) 

Faktor ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pergerakan mahasiswa. Di dalam penelitian ini pertanyaan 

terhadap responden mengenai hal ini diklasifikasikan ke dalam 

seluruh program studi yang ada di Universitas Lampung. 

(Anggriani etal., 2023) 

4. Angkatan Masuk Kuliah(X4) 

Faktor ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pergerakan mahasiswa. Di dalam penelitian ini pertanyaan 

terhadap responden mengenai hal ini diklasifikasikan ke dalam 

beberapa rentang angkatan yaitu 2019 sampai dengan 2025. 

(Anggriani etal., 2023) 

5. Tempat Tinggal(X5) 

Faktor ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pergerakan mahasiswa. Di dalam penelitian ini pertanyaan 

terhadap responden mengenai hal ini diklasifikasikan ke dalam 

beberapa kategori yaitu kost, rumah pribadi di bandar lampung, 

dan luar kota (commuter harian). (Iis Saputra, 2020) 
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6. Jarak dari Rumah ke Kampus (X6)  

Faktor ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pergerakan masyarakat karena semakin dekat jarak suatu tempat  

waktu dan biaya juga akan semakin sedikit. Di dalam penelitian 

ini pertanyaan terhadap responden mengenai hal ini 

diklasifikasikan dalam beberapa rentang jarak yaitu <1 km, 1-3 

km, 4-6 km dan >6 km. (Alfarizi Silmy, 2023) 

7. Lama Perjalanan dari Rumah ke Kampus (X7) 

Waktu perjalanan mempengaruhi pemilihan moda. Di dalam 

penelitian ini pertanyaan terhadap responden mengenai hal ini 

diklasifikasikan dalam beberapa rentang waktu yaitu <10 menit, 

10-20 menit, 21-30 menit, >30 menit. (Iis saputra, 2020) 

8. Frekuensi Menuju Kampus Dalam Seminggu(X8)  

Frekuensi perjalanan mempengaruhi pemilihan moda. Di dalam 

penelitian ini pertanyaan terhadap responden mengenai hal ini 

diklasifikasikan dalam 1-2 kali, 3-4 kali, 5-6 kali dan setipa hari 

kerja. (Alfarizi Silmy, 2023) 

9. Uang Saku(X9) 

Variabel Uang ini mempengaruhi pemilihan moda mahasiswa 

dalam melakukan perjalanan menuju kampus. Semakin besar 

Uang saku yang harus dimiliki maka mahasiswa akan memilih 

moda transportasi yang lebih baik. Di dalam penelitian ini 

pertanyaan terhadap responden mengenai hal inidiklasifikasikan 

dalam beberapa rentang biaya yaitu  Kurang dari Rp 500.000, Rp 

500.000 – Rp 1.000.000, Rp 1.000.001 – Rp 1.500.000, Rp 

1.500.001 – Rp 2.000.000 dan Lebih dari Rp 2.000.000. 

(Kharisma Dana, 2015) 

10. Pengeluaran Transportasi Menuju Kampus perminggu (X10)  

Variabel Pengeluaran transportasi ini mempengaruhi pemilihan 

moda mahasiswa dalam melakukan perjalanan menuju kampus. 

Semakin besar pengeluaran yang dimiliki maka mahasiswa akan 

memilih moda transportasi yang murah dikarenakan kondisi. Di 



19 
 

 
 
 
 

dalam penelitian ini pertanyaan terhadap responden mengenai 

hal inidiklasifikasikan dalam beberapa rentang biaya yaitu  

Kurang dari Rp 100.000, Rp 100.000 – Rp 300.000, Rp 500.001 

– Rp 800.000 dan Lebih dari Rp 800.000. (Alfarizi Silmy, 2023)

11. Kepemilikan SIM (X11)  

Adanya SIM bagi orang yang akan bepergian menjadi salah satu 

faktor penentu orang tersebut dalam menggunakan kendaraan. 

Di dalam penelitian ini pertanyaan terhadap responden 

mengenai hal ini diklasifikasikan dalam dua pilihan yaitu untuk 

tidak memiliki SIM, dan memiliki SIM A dan C, atau salah 

satunya. (Kharisma Dana, 2015) 

12. Alasan Memilih Moda  (X12)  

Pemilihan pertimbangan tersebut dengan pemilihan lebih dari 

satu merupakan salah satu faktor dalam pemilihan moda 

transportasi. Di dalam penelitian ini pertanyaan terhadap 

responden mengenai hal ini diklasifikasikan menjadi beberapa, 

yaitu: lebih cepat, lebih murah, lebih aman, lebih nyaman, tidak 

ada alternatif lain dan menyesuaikan dengan jarak/tempat 

tinggal. (Bagus Gede A.W, 2017) 

13. Pendapat Lokasi Tinggal Mempengaruhi Pemilihan Moda(X13) 

Pendapat lokasi tersebut dengan pemilihan lebih dari satu 

merupakan salah satu faktor dalam pemilihan moda transportasi. 

Di dalam penelitian ini pertanyaan terhadap responden 

mengenai hal ini diklasifikasikan menjadi beberapa, yaitu: 

Sangat berpengaruh, cukup berpengaruh, dan tidak terlalu 

berpengaruh. (Bagus Gede A.W, 2017) 

14. Pendapat Mengenai Ketersediaan Moda Sudah Memadai(X14)  

Pendapat  tersebut dengan pemilihan lebih dari satu merupakan 

salah satu faktor dalam pemilihan moda transportasi. Di dalam 

penelitian ini pertanyaan terhadap responden mengenai hal ini 

diklasifikasikan menjadi beberapa, yaitu: ya, tidak, dan 

mungkin. (Putri Isria, 2019)
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15. Ketertarikan Menggunakkan Trasum, jika Tersedia Secara 

Nyaman dan Terjangkau(X15) 

Pendapat ketertarikkan tersebut dengan pemilihan moda 

merupakan salah satu faktor dalam pemilihan moda  

transportasi. Di dalam penelitian ini pertanyaan terhadap 

responden mengenai hal ini diklasifikasikanmenjadi beberapa , 

yaitu: ya, tidak, dan mungkin. (Syahlendra, 2017)

b. Variabel terikat (dependent variable)  

adalah jenis moda transportasi untuk perjalanan ke kampus dalam 

seminggu. Variabel ini diberi simbol Y dan terdiri dari Angkutan 

Pribadi dan Angkutan Lainnya. 

 

3.5 Analisis Data 

Data-data yang telah diperoleh dari kuisioner dikumpulkan dan selanjutnya 

diolah agar dapat digunakan sebagai data masukan dalam proses analisa 

selanjutnya. Data yang diperoleh dari kuisioner masih dalam bentuk respon 

individu berupa pilihan terhadap poin rating yang disajikan dalam skala 

sematik, untuk menganalisi pengaruh variable.

3.5.1 Teknik Analisa Data 

Analisis data yang digunakan dipenelitian ini adalah analisis deskripsi dan 

analisis kolerasi statistik dengan menggunakan program SPSS. Analisis 

dipakai untuk menghitung besarnya pengaruh secara kuantitatif dari suatu 

perubahan kejadian (variabel X) terhadap kejadian lainnya (variabel Y). 

Dalam penelitian ini analisis digunakan untuk menguji ada tidaknya 

pengaruh faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap keputusan 

mahasiswa dalam pemilihan moda transportasi dalam perjalanan ke 

kampus, dengan variabel terikat yaitu angkutan lainnya dan angkutan 

pribadi. Variabel bebas yaitu Usia, Fakultas, Program Studi,Angkatan 

Masuk Kuliah, Tempat Tinggal, Jarak dari Rumah ke Kampus , Uang Saku,  
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Pengeluaran Transportasi Menuju Kampus perminggu, Lama Perjalanan 

dari Rumah ke Kampus, Kepemilikan SIM, Pendapat Lokasi Tinggal 

Mempengaruhi Pemilihan Moda, Pendapat Mengenai Ketersediaan Moda 

Sudah Memadai, dan Ketertarikkan Menggunakan Transum, jika Tersedia 

Secara Nyaman dan Terjangkau 

 

3.5.2 Hosmer and Lemeshow 

Menilai kelayakan model regresi logistik yang dilakukan dengan 

menggunakan Goodness of Fit Test yang diukur dengan nilai Chi-

Square pada bagian uji Hosmer and Lemeshow. Pengujian dilakukan 

untuk mengetahui apakah data empiris cocok atau sesuai dengan model 

(tidak ada perbedaa n antara model dengan data sehingga model dapat 

dikatakan fit) (Saputra, 2020). Hipotesis untuk menilai model fit adalah: 

H0 : Tidak ada perbedaan model dengan data 

H1 : Ada perbedaan model dengan data 

Kriteria pengambilan keputusan untuk menguji hipotesis adalah: 

a.Apabila nilai signifikansi Hosmer and Lemeshow of fit statistics > α 

0,05 maka H0 diterima yang berarti model mampu memprediksi nilai 

obeservasinya. 

b. Apabila nilai signifikansi Hosmer and Lemeshow of fit statistics < α 

0,05 maka H0 ditolak yang berarti ada perbedaan signifikan antara  

model dengan nilai observasinya sehingga model tidak dapat dipakai 

untuk memprediksi 

 

3.5.3 Penarikan Kesimpulan dan Saran 

Setelah memperoleh hasil dari pengolahan data dan analisis data maka 

peneliti mampu menarik kesimpulan yang merupakan jawaban dari 

pertanyaan ilmiah yang ada pada tujuan penelitian. Setelah itu peneliti 

mampu memberikan kontribusi berupa saran kepada pembaca mengenai 

hambatan dan solusi yang berhubungan dengan masalah pada penelitian 

ini. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Untuk kesimpulan dari hasil pembahasan penelitian ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1. Karakteristik perjalanan mahasiswa Universitas Lampung  berdasarkan 

jarak tempat tinggal, sebagai berikut. Moda transportasi utama yang 

digunakan mahasiswa Universitas Lampung adalah sepeda motor  (54,4%), 

diikuti oleh jalan kaki (19,9%) dan ojek online (15,4%). Hal ini 

menunjukkan bahwa kendaraan bermotor pribadi masih menjadi pilihan 

paling efisien dan fleksibel bagi mahasiswa dalam beraktivitas ke kampus. 

Semakin jauh jarak tempat tinggal, semakin besar kecenderungan 

mahasiswa menggunakan moda transportasi bermotor, sedangkan 

mahasiswa yang tinggal dekat kampus cenderung berjalan kaki. Sebanyak 

84,6% mahasiswa menyatakan tertarik menggunakan transportasi umum 

kampus apabila moda tersebut nyaman, terjangkau, dan mudah diakses.  

2. Faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan moda transportasi 

berdasarkan hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan signifikan 

antara tempat tinggal (0,515), pengeluaran transportasi per minggu (0,360), 

dan fakultas (0,081) terhadap moda transportasi yang dipilih. Faktor dengan 

pengaruh paling kuat adalah tempat tinggal, yang menunjukkan bahwa 

lokasi domisili mahasiswa sangat berperan dalam menentukan moda yang 

digunakan. 

3. Kecenderungan transportasi berdasarkan jarak tempat tinggal, terdapat 

kecenderungan bahwa mahasiswa yang tinggal semakin jauh dari kampus 

akan semakin bergantung pada kendaraan bermotor pribadi, sedangkan 



46 
 

 
 
 
 

yang tinggal di sekitar kampus lebih memilih moda non-motorized seperti 

berjalan kaki. 

4. Seluruh penelitian sepakat bahwa jarak tempat tinggal berpengaruh 

signifikan terhadap pemilihan moda transportasi, di mana semakin jauh 

jarak menuju kampus, semakin tinggi kecenderungan mahasiswa 

menggunakan kendaraan bermotor. Perbedaan pada hasil penelitian dengan 

penelitian terdahulu bahwa  hanya penulis dan Dana Kharisma yang tidak 

memiliki faktor dominasi yang sama yaitu kepemilikan kendaraan, serta 

penulis satu-satunya yang  meneliti perbedaan pemilihan kendaraan 

berdasarkan fakultas. 

 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan terkait dengan penelitian pemilihan moda 

transportasi yang dipergunakan oleh mahasiswa untuk mencapai kampus 

Universitas Lampung antara lain : 

1. Berdasarkan hasil pengukuran di lapangan, diketahui bahwa lebar 

pedestrian di kawasan Universitas Lampung saat ini hanya sebesar 1,17 m 

belum memenuhi standar lebar efektif minimum 1,50 m sesuai Permen PU 

No. 03/PRT/M/2014. Oleh karena itu, disarankan dilakukan pelebaran 

trotoar guna menjaga efektivitas fungsi pedestrian serta meningkatkan 

kenyamanan dan keselamatan pejalan kaki, penulis juga merekomendasikan 

kanopi untuk mengatasi permasalahan penerangan dan terhindar dari cuaca 

panas. Namun mengingat biaya yang dikeluarkan sangat tinggi, penulis 

merekomendasikan ide berupa menanam pepohonan besar di samping 

lokasi pedestrian ini agar jalur pedestrian menjadi lebih rindang sehingga 

nyaman untuk dipergunakan. 



47 
 

 
 
 
 

2. Penyediaan sistem parkir yang ketat mengingat motor pribadi menjadi 

moda transportasi utama bagi mahasiswa Universitas Lampung dengan 

mengoptimalkan petak parkir dengan menggunakan data parkir yang sudah 

didapat di penelitian lain sehingga jumlah kendaraan yang datang tidak akan 

kekurangan lahan parkir yang disediakan 
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